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”You cannot hold a design in your hand. It is not a thing.  

It is a process. A system. A way of thinking” 

 

Bob Gill 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Dalam setiap proses desain interior, desainer selalu 

mengawalinya dengan mencari inspirasi untuk dikembangkan 

menjadi sebuah ide desain. Ide desain tersebut kemudian 

dituangkan dalam bentuk sketsa-sketsa desain. Dalam proses 

transisi dari sketsa desain ke bentuk objek desain itulah 

seringkali membingungkan desainer yang disebabkan 

banyaknya permasalahan (isu-isu) desain yang dihadapi dan 

keputusan serta pilihan desain yang harus dibuat. Oleh karena 

itu desainer dalam merancang interior harus melakukannya 

dengan proses desain yang sistematis untuk menjembatani 

hal-hal tersebut.  

Buku ‘Proses Desain Interior, 9 Steps For Interior 

Designing’ ini berisi langkah-langkah sistematis yang dapat 

dilakukan oleh seorang calon desainer (mahasiswa) dan 

desainer interior dalam merancang sebuah ruang. Ada 9 

langkah utama dalam proses perancangan desain interior. 

Langkah pertama adalah Programming (Produk: 

permasalahan desain/pernyataan masalah dan program 

kebutuhan). Langkah kedua adalah Konsep Desain (Semua 

yang akan dipakai dan diterapkan dalam desain termasuk 

gaya dan tema). Langkah ketiga adalah Hubungan dan 
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Kedekatan Ruang (Diagram Matrix). Langkah keempat 

adalah Bubble Diagram. Langkah kelima adalah Bubble 

Plan. Langkah keenam adalah Stacking Plan. Langkah 

ketujuh adalah Block Plan. Langkah kedelapan adalah 

Layout. Langkah kesembilan adalah Rencana-rencana 

Elemen Interior (lantai, dinding, plafon, furniture, furnishing 

and equipment [Perabot dan Peralatan], Mekanikal dan 

Elektrikal). 

Dengan melakukan langkah-langkah proses desain 

interior yang benar dan sistematis, maka akan dihasilkan 

sebuah hubungan yang baik antara proses penggalian ide, 

pengalaman, dan kemampuan serta pilihan kreatif lain untuk 

memperkuat sebuah desain interior. Buku ini sangat jauh dari 

sempurna, tetapi penulis sangat berharap agar buku ini dapat 

membantu para mahasiswa dalam menuangkan ide 

kreatifitasnya dalam mendesain interior.  

Atas segala bantuan yang diberikan kepada penulis 

dari semua pihak, kami sampaikan ucapan terima kasih yang 

sedalam-dalamnya. 

Yogyakarta, Juni 2017 

 

M. Sholahuddin, S. Sn., MT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Tujuan Umum  

 Proses perancangan dalam wacana ilmiah 

memperlihatkan tata urutan tahapan berpikir yang sistimatis 

dan pada masing-masing tahapan memperlihatkan hubungan 

sebab-akibat satu dengan yang lainnya, terkadang juga 

dilengkapi dengan alur feed back (Paul-Alan J, 1994). Di 

Program Studi Desain Interior ISI Yogyakarta, materi tentang 

proses perancangan ini diberikan dan dipraktekkan pada mata 

kuliah Desain Interior Pribadi (Residential) dan Desain 

Interior Komersial serta Metodologi Desain. 

Pada mata kuliah Desain Interior Pribadi (Residential) 

dan Desain Interior Komersial, mahasiswa dilatih untuk 

mendesain interior dengan berbagai jenis dan fungsi ruang. 

Pada mata kuliah Desain Mebel, mahasiswa juga diberikan 

tugas mendesain mebel berbagai macam jenis mebel dan 

fungsinya. Khusus untuk teori metodologi desain, mahasiswa 

sudah diberikan dasarnya pada mata kuliah Metodologi 

Desain. Dari pemahaman dan pengalaman desain pada mata 

kuliah Desain Interior, Desain Mebel, dan Metodologi Desain 
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tersebut, mahasiswa Program Studi Desain Interior 

seharusnya sudah siap dan paham tentang proses perancangan 

interior ketika mahasiswa tersebut mengambil tugas akhir 

berupa karya desain/perancangan. Namun kenyataannya 

dalam proposal tugas akhir ataupun seminar hasil penelitian, 

masih ada mahasiswa yang masih kurang memahami proses 

desain interior yang akan dilakukan pada proyek tugas 

akhirnya. 

 

Gambar 1.1. Interior lobby Hotel Mercure Rekso Hayam Wuruk Jakarta 

(Sumber: M. Sholahuddin dan Paramaloka Konsultan Jakarta, 1997) 

 Merujuk hasil penelitian dari Darmawati dan 

Saptasari (2003) bahwa mahasiswa yang selama proses Stupa 

7 kurang matang, maka pada saat menempuh tugas akhir 

mahasiswa tersebut akan terlihat ketidaksiapannya. Dengan 

fenomena seperti ini, sebenarnya bagaimana kesiapan 
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mahasiswa pada dunia praktek? Seperti yang diungkapkan 

oleh White (1986) bahwa metodologi merancang adalah 

bagian terpenting dari pengetahuan dan keterampilan 

merancang yang dimiliki oleh seorang sarjana, sebagai modal 

dasar seorang desainer dalam profesi desain interior. 

 

Gambar 1.2. Interior Taoyuan International Airport Taiwan 

(Sumber: M. Sholahuddin, 2014) 

Untuk mengatasi kekurangpahaman mahasiswa 

terhadap sebuah proses desain interior terutama sebagai bekal 

bagi mahasiswa untuk mengambil tugas akhir karya desain 

maka perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajarannya. 

Salah satu perbaikan terhadap pemahaman tentang proses 

desain yaitu pada mata kuliah Desain Interior Pribadi 

(Residential) dan Desain Interior Komersial adalah hadirnya 
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bahan bacaan berupa buku. Buku ini menjelaskan proses 

desain interior yang meliputi 9 langkah/tahapan (9 Steps For 

Interior Designing) secara lengkap dan mandiri untuk mata 

kuliah Desain Interior Pribadi (residential) dan Desain 

Interior Komersial.  

 

Gambar 1.3. Interior Ruang Pamer Contemporary Art, Getty Museum 

Los Angeles California, USA 

(Sumber: M. Sholahuddin, 2014) 

 

B. Tujuan Khusus 

Dalam buku ini diuraikan secara mendalam proses 

desain interior yang terdiri dari 9 tahapan dengan tujuan 

khusus yaitu: 

1) Memberikan pemahaman tahapan proses desain interior 

kepada mahasiswa desain interior pada mata kuliah 
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Desain Interior Pribadi (Residential) dan Desain Interior 

Komersial yang terdiri dari 9 langkah proses desain 

interior; 

2) Meningkatkan pemahaman mahasiswa desain interior 

terhadap tahapan proses desain interior yang terdiri dari 9 

langkah/tahapan proses desain interior ketika 

mengerjakan tugas pada pada mata kuliah Desain Interior 

Pribadi (Residential) dan Desain Interior Komersial; 

3) Meningkatkan pemahaman mahasiswa desain interior 

tentang proses desain interior dan tahapannya secara 

runtut dan benar sebagai bekal bagi mahasiswa dalam 

proses pengerjaan tugas dalam mata kuliah Desain 

Interior dan Tugas Akhir berupa karya desain. 

 

C. Latar Belakang 

Perkembangan dunia saat ini yang terus berubah 

sangat cepat, dinamis, dan kompetitif menyusul berlakunya 

era globalisasi, dampaknya meluas ke seluruh aspek 

kehidupan. Perkembangan teknologi informasi yang 

kemudian disusul dengan globalisasi telah memaksa semua 

lembaga pelayanan masyarakat termasuk Perguruan Tinggi 

untuk mereposisi diri, mengkaji ulang konsep bisnis ataupun 

kerjanya, dalam hal pendidikan tinggi tentu saja adalah 

konsep pendidikan yang ditawarkan kepada mahasiswa. 
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Pertanyaan-pertanyaan yang selalu mengemuka bagi 

Perguruan Tinggi yang sadar akan tanggung jawabnya 

kepada masyarakat yaitu: 

1) Apakah produk Perguruan Tinggi seperti lulusan, hasil 

riset dan servis yang diberikan telah sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat ?  

2) Apakah pendidikan yang ditawarkan, dalam arti sempit 

kurikulum saat ini masih relevan dengan perkembangan 

bidang ilmunya?  

3) Apakah lulusan yang diproses dengan kurikulum tersebut 

bisa mendapatkan pekerjaan sesuai dengan profesinya?  

 Perguruan Tinggi saat ini harus juga dikembangkan 

sebagai suatu organisasi yang professional. Perguruan Tinggi 

harus tanggap terhadap tuntutan dunia usaha dan dunia 

industri akan tenaga kerja yang kompeten di bidangnya. 

Tuntutan tenaga kerja yang terampil sangat penting untuk 

meningkatkan profesionalitas di bidang kerja.  Bahkan saat 

ini tuntutan akan tenaga kerja khususnya Desainer Interior 

yang bersertifikasi menjadi tuntutan dasar profesi baik 

nasional maupun internasional.  

 Menurut Ariestadi (2004), kompertensi pendidikan 

arsitektur dan desain selain meningkatkan akademik juga 

merupakan pengembangan kemampuan profesional arsitektur 

dan desain. Desainer interior profesional menurut Anggaran 
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Dasar HDII adalah seseorang yang memenuhi kualitas profesi 

berdasarkan pendidikan, pengalaman dan keahlian yang 

diakui, dalam: 

1) Mengenal, meneliti dan secara kreatif memecahkan 

masalah-masalah yang berhubungan dengan fungsi dan 

kualitas dari lingkungan interior; 

2) Menjalankan pelayanan jasa yang berhubungan dengan 

ruang-ruang interior meliputi penyusunan program ruang, 

analisa desain, perencanaan ruang, estetika dan 

pengawasan pelaksanaan pekerjaan di lapangan, dengan 

menggunakan pengetahuan khususnya dalam konstruksi 

interior, sistem-sistem bangunan dan komponen-

komponennya, peraturan-peraturan bangunan, peralatan, 

bahan-bahan dan kelengkapan akhirnya; 

3) Mempersiapkan gambar-gambar serta dokumen-dokumen 

penjelasnya yang berhubungan dengan desain ruang-

ruang interior.  

 Perguruan Tinggi sebagai institusi yang menghasilkan 

intelektual dan calon-calon professional di bidangnya, ada 

baiknya bila dalam membekali pengetahuan dan keilmuan 

kepada mahasiswa didiknya. Terutama pada mata kuliah 

praktek perancangan interior agar selalu berorientasi pada 

fakta-fakta yang ada, karena desain interior adalah akibat dari 

suatu kebutuhan tertentu dalam rangka pemecahan masalah 
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yang harus diselesaikan melalui tindakan kreatif sehingga 

menghasilkan sesuatu yang spesifik.  

Desain merupakan hasil dari sebuah proses berpikir 

yang berlandaskan pada ilmu pengetahuan yang bersifat 

rasional dan pragmatis. Mendesain berarti melaksanakan 

suatu rentetan kegiatan yang menggabungkan daya cipta, 

penguasaan perkembangan teknologi, dan unsur estetika yang 

memenuhi syarat untuk diproduksi. Desain adalah kegiatan 

pemecahan masalah dan inovasi teknologis yang bertujuan 

untuk mencari solusi terbaik dengan jalan memformulasikan 

terlebih dahulu gagasan inovatif ke dalam suatu model, dan 

kemudian merealisasikan kenyataan secara kreatif. Sekalipun 

desain itu adalah disiplin keilmuan yang menyangkut sains 

alam (hal-hal yang fisis) dan sains sosial yang menyangkut 

perilaku (behavior), peranan seni dalam pengertian cita rasa 

estetis juga memegang peranan dalam pemecahan masalah 

dan pengambilan keputusan (Buchori, 2000). 

Berbicara tentang desain interior yang baik, 

mencakup bukan hanya bentuk, bahan dan warna saja tetapi 

yang lebih penting adalah fungsi, yaitu apakah bisa 

menjawab kebutuhan pemakainya. Selain itu, harus 

memperhatikan teknis dalam produksi, durabilitas, 

konstruksi, efisiensi bahan, ergonomi, penerapan teknologi 

menjadi lebih menonjol selain masalah estetika, dan 
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kenyamanan yang mengacu pada selera pemakai atau 

pengguna.  

 
Gambar 1.4. Desain Stage Pagelaran Musik Symfhoni dari Jogja 

Philharmonic Orchestra (Jophilo) dan Tari Roro Jonggrang  

di Hotel Westin Nusa Dua Bali 

(Sumber: M. Sholahuddin, Dony Arsetyasmoro, Hangga Hardhika) 
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Prinsip dasar desain interior bahwa sebuah bentuk 

desain memiliki prinsip dasar yang jelas, didasarkan pada 

konsep bentuk yang disesuaikan dengan fungsi dan aktivitas 

pemakai, kesesuaian bahan yang dipilih, sistem konstruksi 

yang benar serta pemakaian finishing yang tepat. Demikian 

juga mengenai volume (besaran) dengan dimensi (ukuran) 

dan standar yang ergonomis dan anthropometris dari elemen-

elemen desain interiornya. Memperhatikan pengerjaan detail 

dan atau profil-profil, pemilihan jenis assesoris yang tepat, 

disesuaikan dengan gaya (style) desain tersebut, dalam upaya 

menghasilkan desain interior yang fungsional, ergonomis dan 

estetis.  

Selain itu, semua elemen interior akan menjadi 

pelengkap yang saling mendukung dan/atau mengisi antara 

komponen-komponen ruang lainnya dalam proses 

pembentukan suasana yang akan mencerminkan citra dan 

integritas pemakai. Dalam hal ini, elemen-elemen interior 

menjadi perantara antara manusia dan ruangnya yang 

meenawarkan adanya transisi bentuk dan skala antara ruang 

interior dan manusia. Membuat interior dapat dihuni karena 

memberikan kenyamanan dan manfaat dalam pelaksanaan 

aktivitasnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

dalam desain interior harus mempertimbangkan semua 

elemen-elemen interiornya yang tidak bisa lepas dari prinsip-
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prinsip desain (kesesuaian, keselarasan, keseimbangan, unity, 

dan lain-lain). 

Perancangan desain interior melewati suatu proses 

desain yang sistematis. Ada 9 langkah utama dalam proses 

desain interior yang akan dijelaskan dalam buku ini yaitu: 

Langkah 1: Programming (Produk: Permasalahan 

desain/pernyataan masalah dan program kebutuhan). 

Langkah 2: Konsep Desain (Semua yang akan dipakai dan 

diterapkan dalam desain termasuk gaya dan tema). Langkah 

3: Hubungan dan Kedekatan Ruang (Diagram matrix). 

Langkah 4: Bubble Diagram. Langkah 5: Bubble Plan. 

Langkah 6: Stacking plan. Langkah 7: Block Plan. Langkah 

8: Layout.  Langkah 9: Rencana-rencana Elemen Interior 

(lantai, dinding, plafon, furniture, furnishing and equipment 

[perabot dan peralatan], Mekanikal dan Elektrikal).  

 

D. Materi Pembahasan 

Secara garis besar proses perancangan interior dengan 

9 langkah/tahapan ini digunakan untuk menata, membangun 

dan menstrukturkan kesadaran berpikir desainer yaitu dengan 

melihat subject matter secara lengkap, menyeluruh, dan 

mendekati kenyataan, sehingga dapat dianalisis dan 

dijelaskan secara komprehensif, holistik, dan tuntas. 

Langkah-langkahnya akan dimulai dari langkah 
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programming sampai selesai (final design). Point-point 

pembahasan dalam buku ini terdiri dari: 

BAB I.     Pendahuluan 

BAB II.    Desain, Desain Interior, Desainer Interior 

BAB III.   Metodologi Desain Interior 

BAB IV. Proses Desain Interior dengan 9 Langkah/Tahapan 

Perancangan Interior yaitu: 

1. Langkah 1: Programming (Produk: Permasalahan 

desain/pernyataan masalah dan program 

kebutuhan).  

2. Langkah 2: Konsep Desain (Semua yang akan 

dipakai dan diterapkan dalam desain termasuk gaya 

dan tema).  

3. Langkah 3: Hubungan dan Kedekatan Ruang 

(Diagram matrik). 

4. Langkah 4: Bubble Diagram. 

5. Langkah 5: Bubble Plan.  

6. Langkah 6: Stacking Plan.   

7. Langkah 7: Block Plan.  

8. Langkah 8: Layout.   

9. Langkah 9: Rencana-Rencana Elemen Interior 

(lantai, dinding, plafon, furniture, furnishing and 

equipment [perabot dan peralatan], serta Mekanikal 

dan Elektrikal (ME). 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




